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Tujuan Penelitian – Tahun Pertama
1. Menyusun instrumen khusus dalam penilaian indikator manajemen 
bencana dan SLA bagi keluarga yang tinggal diwilayah KRB II

2. Mengidentifikasi nilai indikator manajemen bencana dan SLA bagi 
keluarga yang tinggal di wilayah KRB II

3. Menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi dari indikator SLA 
dan karakteristik keluarga terhadap manajemen bencana





Study Area



Tahap I → QUALITATIVE 
(Penentuan Indikator dan Observasi Wilayah)

▪ Karakteristik Rumah Tangga
▪ Bekerja sebagai Petani → Desa Girikerto (Petani salak dan peternak Kambing PE); bekerja sebagai petani dan ikut dalam sektor 

pariwisata, Jeep Wisata Lereng Merapi: JWLM → Desa Umbulharjo

▪ Aset yang dimiliki oleh Rumah Tangga
▪ Human capital → pendidikan terbatas (lulusan SD); tidak ada yang bermigrasi; pelatihan tentang pemasaran lebih dibutuhkan

“...pendidikan? SD. Wong mbiyen ki mboten kuat ngeragati ngoten loh lah nek sak niki kan ono bantuan-bantuan ngiten nek 
riyen ra mboten. Kulo mung kena SD mpun...” (Perempuan, 38 tahum, 1 Juli 2018).

“Nah itu yang dibutuhkan itu semacem pemasaran itu loh dek ... Nggih, pemasaran niku kan, nek harga salak anjlok kan 
waah kaya laraen lah ... Nggeh, lah kemaren kan mpun wonten pengolahan salak itu jadi keripik salak itu, jenang salak, tapi 
terus kendalanya juga pemasaran lagi, soalnya biaya produksi untuk satu kg kripik itu membutuhkan 75 ribu, kemudian nek di 
kita nganu nggeh liat di supermarket-supermarket itu harga salak kripik, kripik salak itu ya sekilo200 ribu, lah itu pembelinya 
harus menengah ke atas toh, kalau menengah ke bawah kan nggak mampu... Jadi kita, nopo nggeh, saged mengolah tapi 
nanti, untuk pemasaran produknya nanti kita juga nganu lagi ada kendala lagi” (Laki-laki, 39 tahun, 3 Juli 2018)

▪ Social capital → kehidupan bertetangga, hubungan dengan keluarga di luar desa sangat baik
▪ Physical capital → air, listri dan jalan bukan menjadi masalah bagi keluarga yang tinggal di KRB II
▪ Natural capital → pupuk dari peternakan menjadi work-cycle selama ini
▪ Financial capital → pernah ada asuransi desa digunakan saat bencana, tapi gagal



Volcanic Disaster Management Practices – Volcanic DMP
(Hasil Qualitative - Quantitative)

Persiapan: Medium 

(50.4%)

Response: Medium 

(47.5%)

Pemulihan: Rendah 

(87.6 %)

Mitigasi : Rendah (64.2%)
Manajemen Bencana

Tingkat kapasitas manajemen bencana Percentage
Rendah (0-17 poin) 43.1

Medium (18-35 poin) 56.2

Tinggi (>35 poin) 0.7

Total 100.0 (137)
Mean: 18.85 Max=39.00   Min=0.00



Faktor Penentu Volcanic DMP
(berasal dari Kerangka Conceptual Framework)
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